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INTISARI

BEDIONA MHP. 2015. PENGARUH PEMBERIAN GRANUL
KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN JATI BELANDA (Guazuma
ulmifolia, L) dan KELOPAK BUNGA ROSELLA (Hibiscus sabdarifa, L)
TERHADAP KADAR LDL DALAM DARAH TIKUS PUTIH
HIPERLIPIDEMIA. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS
SETIA BUDI.

Pola makan masyarakat yang kurang baik, antara lain makanan tinggi
kalori, lemak dan kolesterol yang dapat menyebabkan hiperlipidemia. Karena
peningkatan penderita hiperlipidemia, maka diperlukan alternatif pengobatan
hiperlipidemia menggunakan tanaman herbal yaitu ekstrak daun jati belanda dan
kelopak bunga rosella. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
dari granul dosis tunggal dan kombinasi dari ekstrak daun jati belanda dan
kelopak bunga rosella terhadap penurunan kadar LDL pada tikus putih galur
wistar.

Penelitian menggunakan 36 ekor tikus putih yang dibagi menjadi 6
kelompok perlakuan yaitu kelompok | granul ekstrak etanol daun jati belanda 1
g/kgBB, kelompok 11 granul ekstrak etanol kelopak bunga rosella 500 mg /kgBB,
kelompok 111 kombinasi ektstrak etanol daun jati belanda dan kelopak bunga
rosella (500 mg/kgBB : 250 mg/kgBB), kelompok 1V kontrol positif simvastatin
0,18 mg/kg BB tikus. kelompok V kontrol hiperlipid, kelompok VI kontrol
normal (aquadest). Data kadar LDL yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian granul ekstrak daun jati
belanda 1 g/ kgBB, ekstrak kelopak bunga rosella 500 mg/kgBB secara tunggal
dan kombinasi ekstrak daun jati belanda dan kelopak bunga rosella (500 mg/kgBB
: 250 mg/kgBB) dapat menurunkan kadar LDL dalam serum darah tikus putih
jantan galur wistar hiperlipid. Pemberian granul kombinasi lebih efektif
dibandingkan sediaan tunggal sebagai antikolesterol.

Kata kunci: hiperlipidemia, daun jati belanda, kelopak bunga rosella
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ABSTRACT

BEDIONA MHP. 2015. ADMINISTRATION EFFECT OF COMBINATION
GRANULE OF Guazuma ulmifolia, L AND Hibiscus sabdarifa, L ETHANOL
EXTRACTS TO LDL LEVELS IN BLOOD OF HYPERLIPIDEMIA
WHITE MICE. THESIS. FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI
UNIVERSITY.

Poor diet in communities, among others high calory, fat and cholesterol
foods can cause hyperlipidemia. Due to increase of hyperlipidemia patients, it is
necessary to alternate the hyperlipidemia treatment using herbs i.e. Guazuma
ulmifolia, L and Hibiscus sabdarifa, L extracts. The purpose of this study was to
determine activity of single dose granule and combination of Guazuma ulmifolia,
L and Hibiscus sabdarifa, L extracts to decrease in LDL levels of white mice
wistar strain.

The study used 36 white mice were divided into six treatment groups i.e.
group | granule of Guazuma ulmifolia, L ethanol extract 1 g/kgBW, group Il
granule of Hibiscus sabdarifa, L ethanol extract 500 mg/kgBW, group IlI
combination of Guazuma ulmifolia, L and Hibiscus sabdarifa, L (500 mg/kgBB:
250 mg/kgBW) ethanol extracts, group IV positive control of simvastatin 0.18
mg/kg mice, group V hiperlipid control, group VI normal control (distilled water).
Data LDL levels obtained were analyzed statistically using SPSS.

The results showed that administration of Guazuma ulmifolia, L granule
extract 1 g/kg bw, Hibiscus sabdarifa, L extract 100 mg/kgBW singly and
combination of Guazuma ulmifolia, L and Hibiscus sabdarifa, L extracts (500
mg/kgBW: 250 mg/kgBW) could decrease LDL levels in blood serum of
hyperlipidemia white male mice wistar strain. Administration combination
granule was more effective than single dosage as anti-cholesterol.

Keywords: hyperlipidemia, Guazuma ulmifolia, L, Hibiscus sabdarifa, L
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan gaya hidup yang terjadi di kota-kota besar, berpengaruh pada
pola hidup dan pola makan masyarakat yang kurang baik, yaitu makanan tinggi
kalori, lemak dan kolesterol menjadi makanan yang banyak digemari masyarakat.
Tentunya hal ini berdampak terhadap meningkatnya resiko terhadap berbagai
macam penyakit. Salah satu penyakit akibat perubahan gaya hidup adalah
hiperkolesterolemia, yaitu suatu kondisi ketika terjadi peningkatan kadar
kolesterol di dalam darah (Polychronopoulos et al. 2005).

Tingginya kadar kolesterol dalam darah merupakan faktor utama yang
menyebabkan terjadinya resiko penyakit jantung koroner. Pada umumnya,
kebanyakan  masyarakat lebih  memilih  untuk mengatasi  penyakit
hiperkolesterolemia dengan obat-obatan sintesis yang bersifat menurunkan kadar
kolesterol tubuh. Akan tetapi harga dari obat-obatan ini sangatlah mahal, karena
baik bahan baku maupun obat tersebut masih diimpor. Selain itu juga,
penanggulangan dengan obat-obat memiliki tingkat keberhasilan yang rendah,
karena perlu Kkedisiplinan yang tinggi. Hampir 70% pasien penderita
hiperkolesterolemia gagal mencapai sasaran kadar kolesterol sesuai dengan
panduan pengobatan. Dari suatu studi di Asia dengan total responden 7.281 pasien

hiperkolesterolemia menyatakan bahwa hampir setengah dari mereka yang



menjalankan terapi, kerap lupa mengkonsumsi obat penurun kadar kolesterol
dalam jangka waktu satu minggu atau lebih (Pratiwi 2010).

Mengingat semakin meningkatnya jumlah penderita hiperlipidemia, maka
saat ini dunia farmasi dan ilmu pengetahuan telah mencoba melakukan berbagai
penelitian untuk mencari alternatif pengobatan bagi penderita hiperlipidemia,
salah satunya dengan cara menggali potensi alam yang ada. Obat-obatan alam
selain relatif lebih murah juga kurang memiliki efek samping dibandingkan
dengan obat sintetik, karena itu saat ini sebagian masyarakat lebih memilih
menggunakan obat-obatan alam daripada menggunakan obat-obatan sintetik
(Dinayanti 2010).

Bahan alam yang berpotensi sebagai antihiperkolesterolemia adalah daun
jati belanda dan kelopak bunga rosella. Rosella memiliki suatu khasiat dalam
menurunkan resiko penyakit jantung koroner karena mengandung senyawa
antosianin, yaitu suatu senyawa antioksidan dan polifenol yang potensial untuk
mencegah progresifitas penyakit degeneratif (Maryani & Kristiana 2005).

Hirunpanich (2006) telah menguji ekstrak rosella pada tikus berkolesterol
tinggi selama 6 minggu. Hasilnya, serum kolesterol menurun 22% pada tikus yang
diberi 500 mg ekstrak rosella dan 26% pada tikus yang diberi 1000 mg ekstrak
rosella.

Menurut Gusmayanti (2008), daun jati belanda (Guazuma ulmifolia, L),
berdasarkan analisis fitokimia Balai Tanaman Rempah dan Obat (Baliatro),
mengandung senyawa triterpenoid, sterol, alkaloid karotenoid, flavonoid, tanin,

karbohidrat dan saponin.



Tanin yang terkandung dalam daun jati belanda mampu mengurangi
penyerapan makanan dengan cara mengendapkan mukosa protein yang ada dalam
permukaan usus (Hendri 2006). Dan menurut Rahardjo (2006), senyawa alkaloid
dalam ekstrak daun jati belanda diduga dapat menghambat aktivitas enzim lipase
pankreas. Enzim lipase adalah enzim yang menghidrolisis ikatan ester lemak
menjadi alkohol dan asam lemak. Aktivitas enzim lipase ini akan meningkatkan
penyerapan asam lemak. Sebaliknya, jika aktivitas enzim lipase terhambat maka
yang terjadi adalah absorpsi lemak berkurang sehingga banyak lemak yang
terbuang lewat feses.

Pengkombinasian pengobatan merupakan salah satu upaya untuk
mendapatkan efek terapi yang lebih optimal dengan menggunakan dua macam
obat yang mekanisme kerjanya berbeda namun efek yang dihasilkan sinergis.
Dengan demikian dosis pemakaian masing-masing obat pun dapat dikurangi.
Adanya pengurangan dosis ini diharapkan dapat mengurangi efek samping dari
masing-masing obat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang
efek antihiperkolesterol dari granul kombinasi daun jati belanda dan kelopak
bunga rosella, sehingga sediaan granul kombinasi daun jati belanda dan bunga

rosella bisa bisa dijadikan alternatif pengobatan hiperkolesterolemia.



B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Apakah pemberian granul ekstrak daun jati belanda 1 g¢g/kgBB dapat
menurunkan kadar LDL dalam serum darah tikus putih jantan galur wistar
yang diberi diet tinggi lemak ?

2. Apakah pemberian granul ekstrak kelopak bunga rosella 500 mg/kgBB dapat
menurunkan kadar LDL dalam serum darah tikus putih jantan galur wistar
yang diberi diet tinggi lemak ?

3. Apakah pemberian granul kombinasi ekstrak daun jati belanda 500 mg/kgBB
dan kelopak bunga rosella 250 mg/kgBB dapat menurunkan kadar LDL pada
tikus putih jantan galur wistar ?

4. Apakah pemberian granul kombinasi ekstrak daun jati belanda dan kelopak
bunga rosella lebih efektif dibandingkan sediaan tunggal sebagai

antikolesterol?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dari granul dosis
tunggal dan kombinasi dari ekstrak daun jati belanda dan kelopak bunga rosella

terhadap penurunan kadar LDL pada tikus putih galur wistar.

D. Kegunaan Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah data rosella dan jati belanda

sebagai herba antikolesterolemia yang lebih rasional.



2. Memberikan sumbangan informasi ilmiah tentang penggunakan granul ekstrak
daun jati belanda dan manfaatnya dalam menurunkan kadar LDL dalam darah.

3. Sebagai sumber acuan yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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